
BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Salah satu ciri perusahaanumanufaktur ialah perusahaan yangumengelola dengan 

pengelolaan bahanubaku menjadiubarang setengahujadi atau barangujadi. Manufaktur 

terdiri dari beberapa subsektor diantaranya sektor industri makanan dan minuman, 

industri dasar kimia, dan sektor industri aneka. Dalam beberapa sektor industri 

tersebut, maka industri yang terus berkembang dari dulu sampai sekarang ialah sektor 

industri makanan dan minuman. Pada perusahaan manufaktur sub sektor industri 

makana dan minuman ini menjadi salah satu bagian dari sektor industri yang terus 

berkembang serta dengan seiring tumbuhnya penduduk indonesia dan tingginya 

permintaan dari beberapa masyarakat sekitar dan lingkungan akan makanan serta 

minuman.  

Pasarumodal ialah merupakan salah satu tempat dimana khususnya pihak investor 

yang melakukan penanaman modal maupun memperjualbelikan sahamnya serta 

bertujuan untuk mendapatkan hasil dari penjualan tersebut kedepannya yang dapat 

digunakan untuk penambahan dana dengan memperkuat laba (Fahmi, 2013). Pada 

dasarnya pasarumodal dikenal sebagai alat perseroan untukumendapatkan kenaikan 

modaluyang efektif dan efisien dalam berbagai lembagaukeuangan. Pasarumodal 

ialah suatu alat terhadap perseroan dalam pendanaanumodal usahanya ataupun salah 

satu cara yang digunakan perseroan dalam mendapatkanudana dari pihak ketiga 

maupun kepada masyarakat (investor). Perananupasar modaludilihat dariuekonomi 

makrousebagai salah satu cara dalam mengalokasikan sumber daya ekonomi secara 

efektif. Diuindonesia pasarumodal dikenal sebagai BursauEfek Indonesiau(BEI). 

Menurut (Junaedi, et al.,2021) Harga saham ialah harga yang dapat ditentukan 

oleh investor atau pemilik saham yangudi keluarkan dari perusahaan, dimanauharga 

saham memiliki faktoruyang diperhatikan oleh seorang investoruyang menginginkan 

penanaman modalnyauterhadap emiten, karenauharga lembarusaham memiliki 



paparan dalam kinerjausuatu perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan unit 

diperlukan dalam menggunakan rasio keuangan. Saham yaitu sebuah surat bukti 

kepemilikan perusahaan serta pemilik yang disebut sebagai stockholder.  

Menurut (ChristianuWijaya & Santosau2022), dalamujurnal ekonomiubisnis 

mengatakan bahwasanya, ReturnuOn Aset dapatumengevaluasi potensiuperusahaan 

dalam mendapatkan berbagai hasil yang diinginkan oleh investor di masauyang akan 

datang. Selain itu juga Return On Asset ialah suatu rasio yang didasari pada 

penentuan terhadap laba maupun modal. Jika ReturnuOn Asetusemakin tinggi, maka 

keadaanuperusahaan dianggapustabil dengan pengembalian aset yang akan dihitung 

oleh jenis operasi bisnis, yaitu rasio yang dapat menilai potensi keuntungan bisnis 

dalam perusahaan tersebut. 

Berlandaskan dari latar belakang masalah diatas yang telah diuraikan, maka 

peneliti tertarik dalam mengambil topik penelitian “Pengaruh ReturnuOn Aset 

TerhadapuHarga SahamuManufaktur SubuSektor MakananuDan Minuman 

YanguTerdaftar DiuBursa EfekuIndonesia Periodeu2019-2021” 

1.2  RumusanuMasalah 

Berdasarkan uraian masalahudiatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana terjadinya PengaruhuReturn OnuAset TerhadapuHarga Saham 

ManufakturuSub SektoruMakanan SertauMinuman yang Terdaftar di BEIuPeriode 

2019-2021. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuaiudengan uraian masalahudiatas, maka dapat disebut tujuan dari penelitian 

iniuyaitu untuk mengetahui “Pengaruh Pengembalian Aset Terhadap Harga Saham 

ManufakturuSub Sektor Makanan Serta MinumanuYang TerdaftaruDi BEIuPeriode 

2019-2021.” 



1.4 Tinjauan Pustaka 

1.5 Pengaruh Return On Aset  

Menurut Kasmiru(2016:201) pengembalian aset ialah suatu alat ukur yang 

digunakan untuk menghitung rasio keuangan serta menunjukanuhasil (return)uatas 

jumlahuaktiva yangudigunakan oleh perusahaan. Sedangkanumenurut Ryan 

(2016:112) pengembalian aset ialah merupakan sebagaiuukuran dalam mendapatkan 

keuntungan jika dibandingkanudengan totaluaset. Suatuupeningkatan dalam 

pengembalian aset dilakukan pada perusahaanutanpa melakukan dengan berbagai hal 

lainnya. 

Selainuitu pengembalian aset dapat juga memberikanuukuran yangulebih efektif 

terhadap perusahaan untuk menunjukanukeefektivitas manajemenudalam mengelola 

investasi dengan tujuan untuk memperolehukeuntungan dari pendapatan bersih. 

Rumusuyang dapatudilakukan untukumenghitung pengembalian aset yakni sebagaiu 

berikut: 

 

 

               
          

             
     

 

1.2 Indikator Pengembalian Aset 

Menurut (BrighamudanuHouston, 2016:148), indikatoruyang dilakukan dalam 

pengembalian aset ialah merupakan salah satu unsur dari labaubersih denganutotal 

aset dimana jumlah labaubersih dibagiudengan totaluaset atau jumlah aktiva 

perusahaanuyang dikalikan dengan 100%. 

 



1.2.1 PengertianuHarga Sahamu 

Hargausaham ialah hargauyang ditetapkan kepada suatu perusahaan bagi pihak 

lain yang memiliki hak dengan kepemilik saham. Sedangkan Menurut (Darmadjiudan 

Fakhrudinu2012:102) menyatakan bahwa hargausaham ialah sebuah hargauyang 

terjadiudi pasaran pada waktuutertentu. Hargausaham juga dapatuberubah ubah 

terkadang naik maupun juga turun dalam hitunganuwaktu yang pesat, hal ini terjadi 

karena adanya permintaanudan penawaranuantar pembeliuterhadap penjual saham 

tersebut. 

1.2.2 IndikatoruHarga Sahamu 

Harga saham dapat bersifat sebagai harga yang rill dipasar dan merupakan 

tanda pernyataan atau kepemilikan seseorang. Sedangkan Menurut (Azizu2015:85) 

Indikatoruharga sahamudapat diketahui sebagai berikut: 

 Nilaiubuku ialah nilai suatu aset yang tersisa setelah dikurangi dari jumlah nilai 

buku saham perusahaan. misalnya dikutip nilaiubuku perlembarusaham atau 

aktivaubersih yangudimiliki olehupemegang saham selama penggunaan aset 

tersebut. 

 Nilaiupasar  ialah sebuah hargausaham yanguterjadi di pasar bursa dengan 

waktu tertentuuoleh adanya permintaanudan penawaranuharga sebagaiupelaku 

pasar. 

 Nilaiuintrinsik ialah sebuah keharusan dariusuatu saham pada nilaiuintrinsik 

suatuuaset ialah kumpulan jumlah nilaiusekarang dariucash flowuyang 

dihasilkanuoleh perusahaan. 

 

 

 



1.2.3 Teori Pengaruh Pengembalian Aset Terhadap Harga Saham 

Dalam rasio ini dapat memberikan suatu kemampuan terhadap 

perusahaanudengan menggunakan semua total aset yangudimiliki perusahaan atau 

menghasilkan keuntungan bersih setelahupajak. MenurutuDendawijaya (2013:120), 

rasiouini melakukan pengevaluasi yang efektiv terhadap manajemenuperusahaan 

untuk memiliki seluruh aktiva dalam perusahaan. Semakinubesar pengembalian aset, 

makausemakin efisienupenggunaan perusahaanudengan kataulain jumlahuaktiva yang 

dapat menghasilkan keuntungan yangucukup besarudenganusebaliknya. 

 

1.6 Kerangka Konseptual 

 

HI 

 

 

1.7 Hipotsis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat diuraikan yakni: hipotesis dari 

penelitianuini yakni: 

H1: Pengaruhupengembalian aset terhadap harga saham manufakturusub sektor 

makananudan minuman yanguterdaftar diuBEI. 

 

 

 

   Reteurn On Aset (x)        Harga Saham (y) 


